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ABSTRACT

Unhealthy eating habits, such as skipping breakfast or frequently consuming fast food,
can affect adolescents’ nutritional status. Teenagers who skip breakfast are at risk of
having poor nutritional status, while excessive fast food consumption may lead to obesity.
This study aims to examine the relationship between breakfast habits and the frequency
of fast food consumption with the nutritional status of students at SMA Angkasa Lanud
Sultan Hasanuddin, Maros Regency. This research used a cross-sectional design with a
population of 420 students from grades X and XI. A total of 81 students were selected
using accidental sampling. Data were collected using questionnaires and anthropometric
measurements, then analyzed using Fisher’s Exact Test. The findings showed that 42%
of the students regularly had breakfast, while 29.5% rarely did. Regarding fast food
consumption, 49% consumed it occasionally, and only 3% rarely. Students with good
nutritional status made up 58% of the sample. Statistical analysis revealed a significant
relationship between breakfast habits and nutritional status (p=0.016). However, there
was no significant relationship between the frequency of fast food consumption and
nutritional status (p=0.125). It is recommended that adolescents establish the habit of
eating breakfast regularly and choose nutritious foods, such as fruits, vegetables, whole
grains, and protein-rich meals. Future research is expected to explore additional factors
influencing breakfast habits, fast food intake, and nutritional status among adolescents
in school environments
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ABSTRAK

Kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti melewatkan sarapan atau sering mengonsumsi
makanan cepat saji, dapat memengaruhi status gizi remaja. Remaja yang tidak sarapan
berisiko memiliki status gizi buruk, sementara konsumsi makanan cepat saji yang
berlebihan dapat menyebabkan obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kebiasaan sarapan dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan
status gizi siswa di SMA Angkasa Lanud Sultan Hasanuddin, Kabupaten Maros.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan populasi 420 siswa kelas X
dan XI. Sebanyak 81 siswa dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data
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dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri, lalu dianalisis
menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil menunjukkan bahwa 42% siswa secara rutin
sarapan, sementara 29,5% jarang melakukannya. Dalam hal konsumsi makanan cepat
saji, 49% mengonsumsinya sesekali dan hanya 3% yang jarang. Siswa dengan status gizi
baik mencapai 58% dari sampel. Analisis statistik menunjukkan hubungan signifikan
antara kebiasaan sarapan dan status gizi (p=0,016). Namun, tidak ditemukan hubungan
yang signifikan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan status gizi (p=0,125).
Disarankan agar remaja membiasakan diri untuk sarapan secara teratur dan memilih
makanan bergizi seperti buah, sayuran, biji-bijian, dan makanan tinggi protein. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi kebiasaan sarapan,

konsumsi makanan cepat saji, dan status gizi remaja di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Sarapan, Makanan Cepat Saji, Nutrisi

PENDAHULUAN

Perilaku makan bagi sebagian besar
anak menjadi  bagian gaya lhidup
schingga kadang pada anak sering
memiliki perilaku makan yang tidak
seimbang,  diantaranya  melewatkan
sarapan pagi seria sering mengonsumsi
fust food. Kebiasaan yang salah pada
anak akan meningkatkan terjadinya
obesilas  (overweight). Kehiasaan
tersebul meliputi kebiasaan sarapan dan
frekuensi konsumsi fast food (Oktaviani,
Safitri dan  Setyowat, 2021). Masa
remaja merupakan salah satw periode
twmbuh kembang yang penting dan
menentukan pada periode perkembangan
berikutnya. Remaja vang mengalami
obesilas, kelak pada dewasa cenderung
obesilas. Prevalensi gizi lebih pada
remaja umur 13-15 tabun di Indonesia
sebesar 10,8%, terdiri dari 8,3% gemuk
dan 2.5% sangat pemuk atau obesitas

{Syalei dan Badriyah, 2019).

Data Risgkesdas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi obesilas pada remaja
di Indonesia mencapai 13,5%. Status gizi
remaja dapat dinilai dengan
menggunakan data dari pemeriksaan
antropometri berupa berat badan dan
tinggi  badan vyang diinterpretasikan
sebagai Indeks Massa Tubuh (IMT).
Setelah 1o dilakukan evaluasi status gizi
remaja  menggunakan  metode  yang
membandingkan IMT dengan standar
antropometri berdasarkan indeks IMT
rmenuriat wnor (IMT/UY {(Souhartini dan
Ahmad, 2018).

Penelitian i diharapkan mengetahui
apakah terdapal hubungan kebiasaan
sarapan dan konsumsi makanan cepat
saji  (fasf food) dengan  status  pizi
berdasackan IMT/U pada remaja di SMA
Angkasa Lanud Sultan Hasanoddin.
Pemilihan lokasi SMA Angkasa Lanud
Sultan Hasanuddin.



Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Data primer mencakup informasi
mengenai kebiasaan sarapan, frekuensi
konsumsi makanan cepat saji, serta hasil
pengukuran berat badan. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengumpulkan
remaja dan membagikan kuesioner
kepada responden yang telah dipilih
menggunakan instrumen penelitian yang
telah disiapkan. Data sekunder meliputi
data jumlah siswi kelas X dan XI serta

lokasi sekolah.

Pengolahan Dan Analisis Data

Data 1dentitas sampel
dikumpulkan kemudian diolah secara
manual menggunakan Microsoft Excel.
Data hasil pengukuran tinggi badan dan

berat badan dianalisis dan

diklasifikasikan ke dalam kategori status
gizi, yaitu gizi kurang, gizi baik, dan gizi
lebih. Data pola makan diperoleh
dengan mengisi kuesioner FFQ (Food
Frequency Questionaire).

Data dianalisis secara analitik
dengan menggunakan komputer dan
disajikan dalam bentuk tabel disertai
penjelasan dalam bentuk narasi. Uji
statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah
uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau nilai

0=0,05.

HASIL

Hasil  penelitian  didapatkan
bahwa kebiasaan sarapan pagi remaja
dengan kategori “selalu” sebanyak 42%
dan kategori “jarang” 29,5%. Frekuensi
konsumsi fast food remaja di SMA
Angkasa Lanud Sultan Hasanuddin
dikategorikan ‘“kadang-kadang” (49%).
Status gizi remaja di SMA Angkasa
Lanud Sultan Hasanuddin berdasarkan
Indeks Massa Tubuh dikategorikan Gizi
baik (58%). Distribusi hubungan antara
kebiasaan sarapan pagi dengan status
gizi remaja menggunakan uji statistic
dengan uji Fisher’s Exact Test dimana
nilai p = 0,016 (<0,05). Distribusi
hubungan frekuensi konsumsi fast food
dengan status gizi remaja menggunakan
uji statistic dengan uji fisher s exact test
dimana nilai p = 0,127 (>0,05).

Distribusi Sampel Berdasarkan

Kebiasaan Sarapan

Kebiasaan
n %
Sarapan
Selalu 34 42
Kadang-
23 28,5
kadang
Jarang 24 29,5
Total 81 100

Sumber:; Data Primer 2024



Distribusi Sampel Berdasarkan

Frekuensi: Konsumsi Fast Food

Frekuens: Konsumsi

Fast Food " "
Sering 39 48
Kadang-kadang 40 49
Jarang 2 3
Jumlah 8l 100

Sumber: Data Primer 2024

Distribusi Berdasarkan Status Gizi

Status Gizi n %
Gizi Kurang 15 18.5
Gizi Baik 47 58
Gizi Lebih 19 23,5

Total 81 100

Sumber: Data Primer 2024

PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa status gizi baik
remaja di SMA Angkasa Lanud Sultan
Hasanuddin  sebanyak 58%. Hasil
penelitian  juga menunjukkan bahwa
status gizi lebih remaja di SMA Angkasa
Lanud 5Sultan Hasanuddin sebanyak
23,5%. Faktor utama vang berkontribusi
pada hasil in1 adalah kebiasaan ngemil
makanan ringan tidak sehat dan
kurangnya wakiu untuk berolahraga.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa frekuensi konsumsi fast food
dengan kategori sering 48%. Jenis

makanan cepat saji yang paling sering

dikonsumsi adalah fiied chicken dan mie
instan. Penelitian inl juga mengungkap

bahwa tingginya frekuensi konsumsi fast

food dipengaruhi oleh beberapa faktor

utama, seperti kemudahan akses, dimana

fast food tersedia di hampir setiap sudut

kota, termasuk di dekat sekolah dan area
tempat tinggal siswa. Perilaku makan
bagi sebagian besar anak menjadi bagian
gaya hidup sehingpa kadang pada anak
sering memiliki perilaku makan yang
tidak seimbang, diantaranya melewatkan

sarapan pagl serta sering mengonsumsi

fast food. Kebiasaan yang salah pada

anak akan meningkatkan terjadinya

obesitas  (overweight).  Kebiasaan
tersebut meliputi kebiasaan sarapan dan
frekuensi konsumsi fast food (Oktaviani,
Safitri dan Setyowat, 2021). Kesehatan
remaja termasuk status gizinya sangat
dipengaruhi oleh kebiasaan makannya.
Status gizi harus memadai untuk
menjamin pertumbuhan dan
perkembangan remaja di masa yang akan
datang. Para remaja perlu mendapat
perhatian khusus karena lebih cenderung
menderita kekurangan gizi selama masa
remaja. Misalnya, perubahan gaya hidup
dan kebiasaan makan akan memerlukan
perubahan asupan, dan remaja tidak
mendapatkan cukup protein. Status gizi

yang baik atau optimal akan berpengaruh



bila tubuh memperoleh cukup zat gizi
yang digunakan secara efisien, sehingga
memungkinkan  pertumbuhan  fisik,
pertumbuhan otak dan kemampuan kerja

otak.

KESIMPULAN

Status gizi lebih pada remaja di
SMA Angkasa masuk dalam kategori
tinggi. Ada hubungan antara kebiasaan
sarapan pagi dengan status gizi remaja di
SMA  Angkasa Lanud Sultan

Hasanuddin.

SARAN

Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian
terkait tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi,
konsumsi fast food dan status gizi remaja

di sekolah.
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